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BAB |
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Pembelgjaran matematika perlu disesuaikan dengan perkembangan

kognitif siswa, dimulai dari yang konkrit menuju abstrak. Namun demikian

ang masih dalam tahap

p. dan prinsip masih

Sekdlah daf> merupakan pond:
perkembangah, pendidikan, pada jenjang selah| Sekolah dasar adalah

pendidikan yang berkualitas atau -'. antara lain sarana dan prasarana,
kompleksitas materi, kemampuan personal guru (profesionalisme guru), dan
input siswa didik.

Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor dominan yang dapat
mengkondisikan keberhasilan pembelgjaran yang berimbas pada peningkat an
mutu pendidikan.

Dalam pembelgaran matematika dengan kompetens  dasar
mengidentifikasi bangun ruang di kelasV SDN 01 Pegundan, Kec. Petarukan,
Kabupaten Pemalang,masih sangat rendah. Dari 37 siswa yang terdiri 19
siswa laki-laki, 18 siswa perempuan, nilai terendah 40, nilai tertinggi 80 dan
nilai rata-rata 58. Siswa yang mendapat nilai kurang dari 60 ada 14 siswa, nila
60-69 ada 18 siswa,nilai 70-79 ada 3 siswa dan nilai 80 ada 2 siswa.sedangkan
KKM adalah 60. Dalam pelaksanaan pembelgjaran guru tid ak melakukan

1



apersepsi, langsung menjelaskan konsep bangun ruang, siswa gaduh dan
berbicara dengan teman hanya beberapa siswa yang tekun memperhatikan,
selesai menggjar siswa ditanya tidak bisa, guru hanya ceramah tanpa
melibatkan siswa sehingga membosankan bagi siswa. Dalam proses
pembelgjaran peneliti mengamati siswa tidak dilibatkan secara aktif, guru
tidak menggunakan media dan peragamasih menggunakan pembelgjaran
konvensional. :

Dari -fﬁ' di atas, beberapa kemungkinan penyebab rendahnya

diharapkan guru dalam mel aksaltakan embelajaran menggunakan model

pembelgjaran yang inovatif diantaranya adalah model pembelgaran kuantum,
model kooperatif, model pembelgjaran kontekstual.

Pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang perlu segera dicari
pemecahannya, jika hal demikian dibiarkan, maka akan berpengaruh pada
kompetensi lain pada mata pelgjaran matematika. sehingga hasil belgjar
matematika menjadi rendah dan berimbas pada mata pelgaran yang lain.
Karena rendahnya hasil belgjar akan mempengaruhi mutu sekolah SDN 01
Pegundan khususnya dan mutu pendidikan di Indonesia pada umumnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, alternatif pemecahan masalah
dengan model-model Pembelgjaran Inovatif. Diantaranya model pembelagaran
kuantum, model kooperatif, model pembelajaran kontekstual.



Agar lebih fokus peneliti mencoba membatasi masalah pembelgjaran
matematika pada pemahaman konsep bangun ruang dengan menerapkan
pembelgjaran pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
dengan harapan agar pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang
meningkat. Karena salah satu keunggulan pembelgaran Kontekstual yang
terkait dengan konsep bangun ruang adalah kontruktivisme, yaitu

filosofibelajar yang _mene belgar tidak hanya sekedar
menghafal. Siswaf’ di benak mereka sendiri
Pengetahuan ti -fakta atau proposisi

bukar transfet i Tguru keysiswa. Strate gi

an |ebI&Bntln

B. RUMUSAN MASALAH -“' '
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
masalah dalam Penelitian Tindakan Kelasini adalah sebagai berikut:
Apakah penggunaan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning / CTL) dapat meningkatkan konsep pemahaman bangun ruang
pada siswakelasV SDN 01 Pegundan tahun 2009/20107?

Pemecahan Masalah

Alternatif pemecahan masalah dengan model -model Pembelgjaran
Inovatif, diantaranya model pembelgjaran kuantum, model kooperatif,
modelpembelgjaran kontekstual. peneliti dalam mengatas masalah di atas
menerapkan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/
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CTL) dalam pembelajaran matematika tentang konsep bangun ruang, karena
pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ CTL) proses
pembelgjaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan -kegiatan siswa
bekerja sama,mengkonstruksi,menemukan dan mengalami langsung, bukan
tranfer pengetahuan dari guru kepada siswa, strategi pembelgaran lebih
kepada proses bukan hasil.

permainan kartu pasangan n an (5) Menghadirkan “model bangun

ruang “ sebagai contoh nyata dalam pembelajaran, (6) Melakukan refleksi di
akhir pertemuan untuk mengetahui masalah dan kendala serta solus
perbaikan pembelgaran berikutnya, dan (7) Melakukan penilaian yang
sebenarnya.

Diterapkannya pendekatan konstektual pada pembelgaran pemahaman
konsep bangun ruang diharapkan siswa terlibat langsung secara aktif,
mempunyal pengalaman nyata dan bermakna, sehingga upaya meningkatkan
pemahaman konsep bangun ruang melalui pendekatan kontekstual pada
siswakelasVV SDN 01 Pegundan tahun 2009/2010 akan tercapai.

C. TUJUAN PENELITIAN
Y ang menjadi tujuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah:
4



1. Meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang melalui pendekatan
kontekstual pada siswa kelasVV SDN 01 Pegundan tahun 2009/2010.
2. Menambah khasanah perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 01 Pegundan.

D. MANFAAT HASIL PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Agar pemahaman siswa tentang kon bangun‘ruang dapat meningkat.

o

ontextual Teaching
konsep bangun



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A.KAJIAN TEORI
Dalam kajian teori, akan dibahas berturut-turut tentang pengertian
pemahaman, konsep, bangun ruang, pengertian matematika hakekat
engexti dekatan kontekstual.

pembel gjaran matematika

115) pemahaman

ahwa ia memahami

konkret (kamus Bahasa Indofésia diknas Balai Pustaka). Menurut

Iscak (2004: 29) konsep adalah suatu istilah pengungkapan abstrak yang
digunakan untuk mengklasifikasikan atau menggolongkan satu ke lompok
dari suatu benda gagasan atau peristiwa.

Berdasarkan pengertian di atas konsep adalah pengertian yang
dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan,
menggol ongkan suatu obyek.

3. Pengertian Bangun Ruang

Bangun ruang adalah sejenis benda ruang beraturan yang memiliki
rusuk, sisi dan titik sudut. bangun ruang menyerupai kotak, dengan bentuk
massif, berongga, dan kerangka. Bentuk-—bentuk bangun ruang sudah
dikenal siswa dikelas V adalah kubus, balok, tabung, prisma, kerucut,



limas, dan bola. dengan pembahasannya dititik beratkan pada konsep
pemahaman bangun ruang.

Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjelaskan pengertian bangun
ruang satu persatu Sartono Wirodikromo (2003: 2) mendefinisikan kubus,
balok, dan tabung sebagai berikut: “(a) Kubus yaitu sebuah benda ruang
yang dibatasi oleh 6 bidang datar yang masing -masing berbentuk persegi

abstrak. Untuk menunjang kelancaran pembelgjaran di samping pemilihan
metode yang tepat juga perlu digunakan suatu pembelgjaran yang sangat
berperan dalam membimbing abstraksas siswa.

Sedangkan menurut Johnson dan Myklebus dalam bukunya
Mulyono Abdurrahman (1999: 252), Matematika adalah bahasa simbolik
yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan -hubungan
kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teorinya adalah untuk
memudahkan berpikir. Sedang Lenner juga berpendapat dalam Mulyono
Abdurrahman (1999: 252), Matematika merupakan bahasa simbolis dan
ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif. Sementara
menurut Paling, dalam bukunya Mulyono Abdurrahman (1999: 252)

mengemukakan bahwa:



Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunak an informas,
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan

menggunakan hubungan-hubungan

gagasan.
berfungsi untuk

menggunakan

yang beragam agar ter adi intéraks ptimal antara guru dengan siswa
antara siswa dengan siswa. Sedangkan dalam kurikulum 2004 (2004: 1)
disebutkan bahwa pembelgjaran Matematika adalah melatih cara berpikir
secara sistematis, logis, kritis, dan konsisten.

Dari berbaga pendapat ahli tersebut disimpulkan bahwa
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisir pembuktian yang
logis, menggunakan bahasa yang cermat, jelas dan akurat serta
representasinya dengan ssmbol. Matematika juga merupakan pengetahuan
struktur yang terorganisasikan sifat-sifat atau teori-teori itu dibuat secara
deduktif  berdasarkan  kepada unsur-unsur yang didefinisikan
kebenarannya, di samping itu Matematika juga merupakan seni karena

keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya.



Di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Matematika adalah

salah satu ilmu dasar yang berguna untuk memahami dasar -dasar ilmu

pengetahuan dan teknologi yang memudahkan manusia berpikir dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari -hari.
. Hakikat Pembelgjaran Matematika SD

Pembelgjaran matematika perlu disesuaikan dengan perkembangan

efektifitas pembelgaran.Pelaksanaan pembelgaran matematika juga
dimulai dari yang sederhana ke komplek s.

Tujuan Pembelgjaran Matematika Sekolah Dasar, yang tercantum
dalam Kurikulum KTSP pada SD/ MI adalah sebagai berikut: (1)
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penaaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisas,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,
(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesalkan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simboal,
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table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
(5) Memiliki skap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(Depdiknas, 2006 : 417).

Ruang lingkup materi atau bahan kaian matematika di SD/MI

g and learning-CTL)
) mendorong guru

Situas dunia

materi akademik yang pel dengan cara menghu bungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi tujuh komponen
berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan
pekerjaan yang berarti, melakukan pembelgaran yang diatur sendiri,
melakukan kerjasama, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang,
berpikir kritis dan kreatif untuk mencapai standar yang tinggi, dan
menggunakan penilaian autenti k.

Dasar teori model pembelagjaran kontekstual menurut Johnson (2004)
tiga pilar dalam (Contextual Teaching and Learning/ CTL) yaitu: (1)
(Contextual Teaching and Learning/ CTL) mencerminkan prinsip
kesaling-bergantungan, (2) (Contextual Teaching and Learning/ CTL)
10



mencerminkan prinsip diferensiasi, (3) (Contextual Teaching and Learning
/ CTL) mencerminkan prinsip pengorganisasian diri.
Dan komponen Pendekatan Kontekstual meliputi (1) Bertanya

(Questioning), (2) Kontruktivisme (Contructivism), (3) Menemukan
(Inquiry), (4) Permodelan (Modeling), (5) Masyarakat Belgjar (Learning

Community), (6) Penilaian sebenarnya (Authentic assesment).

tujuan pembelgjaran akan tercaai dengan yang diharapkan..

B.Kerangka Berpikir

Dalam pembelgaran matematika,guru dengan kompetens dasar
mengidentifikasi bangun ruang di kelasVV SDN 01 Pegundan, Kec. Petarukan,
Kabupaten Pemalang. Siswa dalam pemahaman konsep bangun ruang masih
sangat rendah masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini
terjadi karena pada awa pembelgjaran guru tidak melakukan apersepsi, guru
kurang ~membangkitkan motivasi terhadap pembelgjaran, dalam
menyampaikan materi kurang menarik sehingga pembelgjaran terasa
membosankan, berpusat pada guru, masih menggunakan pembelgjaran secara

konvensional.
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Berdasarkan kajian teori belgar dan Pendekatan Kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/ CTL ), konsep belgjar yang mendorong
guru menghubungkan materi dengan dunia nyata siswa,maka untuk mengatas
masalah pembelgjaran kaitannya dalam pemahaman konsep bangu n ruang
pada kelas V SD Negeri 01 Pegundan adalah (1) Mengembangkan pemikiran
bahwa siswa akan belgjar lebih bermakna dengan cara bekerja kelompok dan

dan kKetsampilan tentang sifat
3 kuiri atau menemukan sifat,
Pangun

Kontekstual (Contextual Teaching*and Lning/ CTL), diharapkan adanya
peningkatan pemahaman konsep bangun ruang pada siswa Strategi

pembelgjaran lebih kepada proses bukan hasil sehingga tujuan pembelajaran
akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dapat digambarkan
sebagai berikut:

Pembelajaran Matematika dengan metode

konvensional

a. Hasil belajar siswa rendah
KOMNDISI AVWAL >

b. Pembelajaran tidak menyenangkan

\\/ Penerapan Pendekatan Kontekstual
[Contextual Teaching and Learning
: o : —
Menghubungkan materi
| dengan dunia nyata siswa

S Menggunakan Pendekatan Kontekstual
[Contextual Teaching and Learning f CTL)

[ KDONDISI AKHIR ] Hasil belajar siswa meningkat
Pembelajaran menyenangkan,bermakna

C.PERUMUSAN HIP
Berdasarkan land gka pemikiran diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelasini sebagai berikut:
Dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/ CTL) diduga dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun
ruang pada siswa kelas V SDN 01 Pegundan kecamatan Petarukan kabupaten
Pemalang tahun pelgjaran 2009/2010
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BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

A.LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

1. Tempat Penelitian

Penelitian dengan judul  Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep

2009/2010 sela
Juni 2010. , .
Dalam kurun tersebut untuk mengurus izin penelitian, menyusun
instrumen, pengumpulkan data dan pelaksanaan penelitian, analisis data
dan menulis laporan penelitian.

B.SUBYEK PENELITIAN

Subyek penelitian yaitu siswa Kelas V SDN 01 Pegundan Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun Pelgjaran 2009/2010 Semester |l
dengan jumlah siswa 37 anak terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan.

Obyek penelitian yaitu penggunaan pendekatan Kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/ CTL ) pada pembelgaran konsep bangun
ruang mata pelajaran Matematika.
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C.SUMBER DATA

Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini sebagian besar
berupa data kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari berbagai sumber:

1. Nara sumber dari guru dan siswa Kelas V SDN 01 Pegundan Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang.
2. Dokumen yang ada meliputi kurikulum, silabus, buku sumb er, rencana

siswa dan lembar kerjasi :
Tes Tertulis, untuk mengetahui sejauh mana peningkatan indikator hasil
proses pembelgjaran pada konsep bangun ruang.
1. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik deskriptif interaktif mengacu pada Miller dan
Huberman yang meliputi reduks data, penyajian data, dan kesimpulan -
kesimpulan/ verifikasi (Miller dan Huberman, 2000: 20). Adapun rincian
model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a Reduksi data
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya
direduksi. Reduks data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar”
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. “Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang mengjamkan, menggolongkan,
mengarahkan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi” (Miller dan Huberman, 2000: 16).

b. Penyagjian Data

langkah terakhir adalah kelifpulan -kesimpulan: penarikan/ verifikasi.
Hasil dari data-data yang telah didapatkan dari laporan penelitian
selanjutnya digabungkan dan disimpulkan serta diuji kebenarannya.
2. Indikator Kinerja
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini,

peneliti menerapkan indikator kinerja.

a. Rata-rata nilai tes hasil belgjar dengan pendekatan kontekstual pada
konsep bangun ruang sesuai KKM, yaitu 60.

b. Siswa yang mendapat nilai sesuai KKM minimal sebanyak 75%.

E.PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi dua siklus

dan setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
16



refleksi.
1. Siklusl
a. Perencanaan
Adapun pelaksanaan siklus | dilaksanakan dalam 3 X pertemuan
dimana dalam satu kali pertemuan 70 menit Tindakan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

onsep bangun ruang.
standar kompetens,

(1) Kurikulum KTSP 2006 dan silabus Pelgjaran Matematika
KelasV Semester |1 Depdiknas. 2008.Matematika 5 SD.

(2) Tim Bina Karya Guru. 2008. Terampil Berhitung
Matematika untuk SD Kelas V. Jakarta: Erlangga.

(3) Buku Panduan belgjar siswa Cermat, Adinugroho Solo.

c) Medid aat peraga:

(1) Model bangun ruang kubus, balok, tabung, prisma, kerucut,
limas segi empat, limas segi tiga.

(2) Model bangun ruang dan model rangka bangun ruang

(3) Kertas gambar, gunting, pensil, penghapus, lem, buku
strimin.

3) Menyiapkan Lembar Kerja
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Guru menyiapkan materi yang digjarkan dan menyiapkan materi
diskusi.
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi
Guru menyiapkan soal -soa evaluasi untuk siswa
5) Menyiapkan lembar observas untuk teman sejawat

Teman sgjawat melakukan observasi terhadap proses pembelgaran

mempunyai atau ada ruangnyal

Siswa menjawab pertanyaan guru, mungkin ada yang menjawab

almari, bola, kemasan kapur tulis, drum minyak .

Kegiatan Inti

Pertemuan |:

1) Meragakan aneka model bangun ruang seperti: kubus, balok,
tabung, kerucut, prisma, bola

2) Guru mendemonntrasikan model bangun ruang kubus bersama
siswa untuk mengidentifikas sifat sifat bangun kubus dan
menunjukkan sisi, rusuk dan titik sudut, model kerangka untuk
menunjukkan rusuk.

3) Model kerangka untuk menunjukkan rusuk.
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4) Kelasdibuat kelompok kecil terdiri lima orang siswa.

5) Siswa dalam kelompok masing-masing berdiskusi bekerja sama
serta unjuk kerja menyelesaikan LKS: Untuk menemukan dan
mengidentifikasi sifat-sifat dari berbagai bangun ruang dengan
menggunakan model-model bangun ruang seperti kubus, balok,
prisma segiempat, prisma segitiga, tabung. Untuk, menunjukkan,

menghitung_jumlahesiShedan, fitik sudut dengan menggunakan

model-model  bangun ruang kubus, balok, prisma

8) Guru mengadak W awab tentang materi yang telah
disampaikan

Pertemuan |1 :

1) Meragakan aneka model bangun ruang seperti kubus, balok,
tabung, kerucut, prisma, bola.

2) Guru mendemonntrasikan model bangun ruang kubus bersama
anak didik untuk membuat jaring-jaring bangun kubus dengan
membelah model kubus dan menggambar bentuk jaring-jaringnya
dan mencari kemungkinan bentuk jaring-jaring lain dari kubus

3) Kelasdibuat kelompok kecil terdiri lima orang siswa.

4) Dalam kelompok masing-masing anak didik berdiskusi bekerja
sama serta unjuk kerja menyelesaikan LKS: Untuk menemuk an,

mengidentifikas, menggambar jaring-jaring bangun ruang dan
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membuat bentuk model bangun ruang dari bahan kertas gambar
yang agak tebal seperti kubus, balok, prisma segiempat, prisma
segitiga, tabung.

5) Perwakilan tiap kelompok maju bergantian membahas hasil diskus
dan kelompok yang lain diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal belum dipahami tentang masalah jaring-jaring bangun

4) siswa magu berg tian"menulis hasil mengerjakan lembar LKS,

membahas dan memberikan kesempatan pada anak didik yang lain
untuk menanyakan hal-hal belum dipahami tentang masalah
volume bangun ruang.

Kegiatan Penutup

1) Siswa dan guru merangkum materi tentang sifat sifat bangun
ruang

2) Mengadakan evaluasi

. Pengamatan/ Observasi
Pengamatan atau observasi adalah proses dimana teman sejawat
memberikan penilaian terhadap proses pembelgjaran yang disampaikan
oleh guru. Di sini teman sgawat akan melakukan pengamatan dan
20



penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan. Observasi atau
pengamatan dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana proses
pembelgjaran berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan .
Adapun hal-hal yang akan dinilai dalam pengamatan meliputi:

1) Prapembelgaran

2) Kegiatan Membuka Pelgjaran

S belajar mengajar

gjaran dan keaktifan an ak dalam
belgjar kelompok cukup baik. (dapat dilihat pada lampiran).

d. Refleks
Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk meninjau
kembali pelaksanaan pembelgjaran yang telah dilaksanakan dengan
dasar hasil observasi teman sgjawat. Ini berguna untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan dalam proses pembelgjaran dari kegiatan awal
sampal akhir yang bertujuan untuk memperbaiki dan penyempurnaan
pembelgjaran. Hasil dari refleks yang dilakukan oleh peneliti dan
teman sgjawat, secara keseluruhan dalam proses pembelgjaran dengan
pendekatan kontekstual cukup baik, dimana interaksi siswa dengan
siswa, interaksi antara siswa dengan materi, media pembelgaran
maupun intraks siswa dengan guru sudah nampak.siswa mendapat
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pengalaman langsung dengan model bangun ruang dalam mencari
dan menemukan sendiri sifat sifat bangun rung sebagai pengalaman
nyata. Siswa dapat belgjar dengan perasaan senang tertekan. Namun
ada beberapa hal yang perlu perbaikan peneliti seperti:

1) Daam permainan pasangan kartu bangun ruang. siswa agak gaduh

atau rame karena siswa sangat antusias dalam mengikuti pelgaran,

dibelah dengan gu ti ng, dibuka maka jadilah jaring -jaring bangun

ruang dan digambar.

a) siswa yang sudah menguasai atau sudah bisa. kita jadikan tutor
sebaya untuk mempercepat penguasaan atau pemahaman dalam
membuat jaring jaring bangun ruang.

b) Siswadiberi PR (pekerjaan rumah) sebagai latihan.

3) Sebelum pelgaran dimulai guru memberitahu bahwa kelas akan
diobservasi dan difoto diharap anak -anak tidak terpengaruh.

2. Sklusll
a Perencaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus |, guru (peneliti)
mengadakan perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran terutama
22



pada masalah atau kendala yang ditemukan serta solusinya pada

kegiatan pembelgjaran.

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelg aran Perbaikan (RPP)
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan pembelgjaran pada
pemahaman konsep bangun ruang. Perencanaan RPP mencakup
penentuan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan

materi pelgaran, strategi

’008. Terampil Berhitung

Matematika untlik SD Kelas V. Jakarta: Erlangga.
(3) Buku Panduan belgjar siswa Cermat, Adinugroho Solo.
d) Media aat peraga:
(1) Model bangun ruang kubus, balok, tabung, prisma, kerucut,
limas segi empat, limas segi tiga.
(2) Model bangun ruang dan model rangka bangun ruang
(3) Kertas gambar, gunting, pensil, penghapus, lem, buku
strimin.
3) Menyiapkan Lembar Kerja
Guru menyiapkan materi yang digjarkan dan menyiapkan materi
diskusi.
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi
Guru menyiapkan soal -soal evaluasi untuk siswa
23



5) Menyiapkan lembar observasi untuk teman sejawat

3)
4)
5)

6)

Teman sgjawat melakukan observasi terhadap proses pembelgjaran

yang dilakukan yang hasiinya akan ditulis dalam lembar observasi.
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan Awal

Apersepsi :

Model kerangka INtuk T enunj ikkan rusuk.

Kelas dibuat kelompok kecil terdiri lima orang siswa.

Siswa dalam kelompok masing-masing berdiskusi bekerja sama
serta unjuk kerja menyelesaikan LKS: Untuk menemukan dan
mengidentifikasi sifat-sifat dari berbagai bangun ruang dengan
menggunakan model -model bangun ruang seperti kubus, balok,
prisma segiempat, prisma segitiga, tabung. Untuk, menunjukkan,
menghitung jumlah sisi, dan titik sudut dengan menggunakan
model-model  bangun ruang seperti: kubus, balok, prisma
segiempat, prisma segitiga, tabung.

Perwakilan tiap kelompok maju bergantian membacakan hasil
diskuss dan kelompok yang lain diberi kesempatan untuk
menanggapi dan menanyakan hal -hal belum dipahami tentang
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masalah sifat-sifat bangun ruang. mengumpulkan hasil diskusi
pengerjaan lembar kerja siswa.

7) Permainan berpasangan dengan sistim kartu sifat bangun ruang,
siswa mengambil kartu yang masih tertutup kemudian dibuka dan

mencari pasangan yang sesuai dengan sifat pada bangun ruang

kartu yang diambil.

mengidentifikas, menggambar jaring-jaring bangun ruang dan
membuat bentuk model bangun ruang dari bahan kertas gambar
yang agak tebal seperti kubus, balok, prisma segiempat, prisma
segitiga, tabung.

5) Perwakilan tiagp kelompok maju bergantian membahas hasil diskusi
dan kelompok yang lain diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal belum dipahami tentang masalah jaring-jaring bangun
ruang.

6) Guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang telah
disampaikan.

Pertemuan 11 :

M enentukan volume bangun kubus, balok dan tabung.
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1) Meragakan aneka model bangun ruang seperti kubus, balok,
tabung, kerucut, prisma, bola.

2) Guru mendemonntrasikan model bangun ruang kubus bersama
anak didik untuk mencari dan menentukan volume kubus,balok

dan tabung.

3) siswaunjuk kerja  menyelesaikan LKS: untuk menemukan , dan

Pengamatan / Observas

Pengamatan atau observasi adalah proses dimana teman sejawat
memberikan penilaian terhadap proses pembelgjaran yang disa mpaikan
oleh guru, melakukan pengamatan dan penilaian pada lembar observas
yang telah disediakan, untuk mengetahui segjauh mana proses
pembelgjaran berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Adapun hal-hal yang dinilai dalam pengamatan meliputi :
1) Prapembelgaran
2) Kegiatan Membuka Pelgjaran
3) Kegiatan Inti Pembelgjaran
a) Pelaksanaan materi pelgjaran
b) Strategi pola pembelajaran
c) Pemanfaatan media pembelgjaran
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d) Penilaian proses dan hasil belgjar
€) Penggunaan bahasa
4) Pengamatan tentang kegiatan siswa dalam proses belgjar mengajar
meliputi :
a) Keaktifan anak dalam proses belgar

b) Kerjasamadalam diskus kelompok

1) Guru dalam pembelgaran sudah berhasil meningkatkan pemahaman
konsep bangun ruang pada siswa (tabel penilaian).

2) Dalam proses pembelgjaran siswa aktif dan kreatif (tabel pengamatan
keaktifan siswa).

3) Siswa belgar dengan menyenangkan dan tidak tertekan ,karena siswa
digjak bermain kartu pasangan bangun ruang.

4) Pembelgjaran menjadi efektif dan, arena siswa dapat pengalaman
langsung dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.

5) Hasil evaluas meningkat dengan nilai rata-rata 75 artinya siswa

mampu memahami materi yang digjarkan dengan baik.

e. Tindak lanjut
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Setelah pelaksanaan pembelgjaran siklus |1 tindak lanjut tang dilakukan

adalah:

1) Menyelesaikan implementasi strategi penyelesaian masalah siklus
untuk pembelajaran berikutnya.

2) Siswayang nilainya dibawah KKM diberi bimbingan belgar individu.

3) Siswa yang nilainya diatas KKM diberi pengayaan dengan

memberikan tuga L erj@a 5 bagai |atihan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.HASIL PENELITIAN
1. Hasil Pendlitian Siklus|

Siklus pertama dilaksanakan dalam 3 X pertemuan dimana dalam

pelaksanaan/ proses, bpa Embar keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelgjaran, nilai evaluasi siswa dan lembar pengamatan dalam proses
pembelgjaran siswa adalah sebagal berikut :

Anak yang memperoleh nilai 80 ke atas sebanyak 2 anak, nilai
antara 70-79 sebanyak 13 anak, yang memperoleh nilai antara 60 -69
sebanyak 16 anak, yang memperoleh nilai kurang dari 60 sebanyak 6
anak, dengan nilai rata-rata 66.

Hal ini dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut ini:

Tabel 1
Pengelompokan Nilai Siswa Pada Siklus | Mata Pelgjaran Matematika
Kompetensi Dasar: Mengidentifilas Bangun Ruang
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Kelompok Nilai Jumlah siswa Persentase
A 80 keatas 2 5,5%
B 70-79 13 35,1%
C 60-69 16 43,2%
D Kurang dari 60 6 16,2%
Jumlah 37 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang sangat baik menguasai

materi ada 2 anak dengan 5,5%, siswa yang baik menguasa

B gw@Ere BB -

A sangat baik B baik C cukup baik D kurang

Nilai Siswa

Data singkat dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat
adalah sebagai berikut

Tabel 2
Hasil Observasi
No Aspek Yang Diamati Hasi
1 | Prapembelgjaran Baik
2 | Kegiatan membuka pelajaran Bak
3 | Kegiatan inti pelgjaran
A. Pelaksanaan materi pelgjaran Sedang
B. Strategi belgjar Sedang
C. Pemanfaatan media pembelajaran Baik
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D. Penilaian proses dan hasil belgjar Baik
E. Penggunaan bahasa Bak
4 | Penutup Bak

Keterangan: Untuk mengetahui lebih lengkap dan jelas dapat dilihat pada
lampiran.

Siswa yang baik atau aktif dalam mengikuti diskus kerja
kelompok ada 20 anak, siswa
diskusi kerja

ang cukup baik atau aktif dalam mengikuti

dalam mengj

NO

WIN| -

2. Hasil Penelitian SikluslI
Siklus kedua dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dimana dalam
satu kali pertemuan 70 menit. pada kelasV SDN 0l Pegundan kecamatan
petarukan kabupaten Pemalang dengan jumlah siswa 37 anak, siswa laki -
laki ada 19 anak dan siswa perempuan ada 18 anak. Mata pelgaran
matematika dengan menggunakan RPP perbaikan berdasarkan hasil
refleksi pada siklus | dengan materi pokok yang digarkan adalah
Pemahaman konsep bangun ruang (Memahami sifat - sifat bangun ruang
yang meliputi sisi, rusuk, titik sudut, jaring-jaring dan volume kubus,
bal ok, tabung).
Dalam penyampaian materi guru selain memberikan penjelasan,
demonstrasi, tanya jawab, siswa juga berdiskus kelompok dengan

mengerjakan Lembar Kerja Siswa (untuk mengidentifikasi, menemukan,
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mengkontruksi, pengalaman nyata sesuai dengan pendekatan kontekstual)
dan digiak bermain kartu pasangan bangun ruang sehingga siswa sangat
antusias untuk mengikuti pembelajaran dan menyenangkan.

Data untuk perencanaan telah tertuang dalam RPP perbaikan,
berdasarkan hasil refleksi pada siklus | Sedangkan data pelaksanaan/

proses, berupa nilai evaluasi siswa dan hasil pengamatan teman sejawat

Persentase
40,5%
43,2%
10,8%

5.5%

Jumlah 37 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang sangat baik
menguasai materi ada 15 anak dengan presentase 40,5%, siswayang bak
menguasai materi ada 16 anak dengan presentase 43,2% ,yang cukup baik
menguasai materi ada 4 dengan presentase 10,8%, anak dan yang kurang

menguasai materi ada 2 anak dengan presentase 5,5%
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Diagram Batang |1

Nilai padasklusll
18
16
14
12
10
] W siklus 0
B
A4
2
: ]
Asangat baik B.baik Coukup 0 kurang

N Hasil

1 Baik

2 i Baik

3 Keg|atan inti pelajara
A.Pelaksanaan materi pelajaran Baik
B.Strategi belgjar Sedang
C.pemanfaatan media pembelgjaran | Baik
D.Penilaian proses dan hasil belajar | Baik
E.Penggunaan bahasa Bak

4 Penutup Baik

Keterangan: Untuk mengetahui lebih lengkap dan jelas dapat dilihat pada
lampiran.

Siswa yang baik dalam mengikuti diskusi kerja kelompok ada 20
anak, siswa yang cukup baik dalam mengikuti diskusi kerja kelompok
ada 14 anak, siswa yang kurang baik dalam mengikuti diskusi kerja
kelompok ada 3 anak.
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Tabel 6
Pengelompokan Data Pengamatan Proses Belgjar
Dalam Kerja Kelompok Siswa Pada Siklus 11
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi Bangun Ruang.

Siswayang aktif unjuk kerja Jumlah
dalam diskusi kerjakelompok | PrOSEMaS® | oo
1 Baik 55% 20

2 Cukup baik 37% 14

3 Kurang bai 8% 3

B.PEMBAHA
' an yang meliputi
duasiklus.Terd "%arm gajar dari siklusl
ke siklug am, rata-ratahasil belgjar dan lembar
pengamatan keak : \‘g §
jaran denga@hengg nakan pendekatan

kontekstual ‘hterlihat swamsteatang konSep bangun ruang

bangun ruang yang mereka pelgjari.
1. Pembahasan Siklusl
Pada penelitian, siklus 1 (pertama), hasil yang diperoleh kurang
memuaskan, dimana hasil pembelgjaran siswa menunjukkan masih ada
beberapa siswa yang belum menguasai materi. Walaupun nilai rata -rata
kelas sudah 66, ini dirasa masih belum maksimal, karena masih ada
perbedaan nilai yang mencolok antara siswa yang sangat menguasai materi
dengan nilai 80 keatas hanya 2 siswa dengan prosentase 5,5%, siswayang
baik dalam menguasai materi ada 13 anak deng an presentase 35,1%, yang
cukup baik dalam menguasai materi ada 16 dengan presentase 43,2%,
anak dan yang kurang dalam menguasai materi ada 6 anak dengan

presentasel6,2%.
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Untuk hail observas atau pengamatan implementasi RPP oleh
teman sgawat cukup baik, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran laporan ini.

Hasil pengamatan tingkat keakrifan siswa dalam proses kegiatan
belajar mengikuri kerja kelompok cukup baik namun belum maksimal

dimana siswa yang aktif ada 20 siswa dengan prosentase 55%, cuk up aktif

Berdasarkan hasil' reflek§ psiklus | untuk perbaikan RPP dan

Implementasi dalam pembelgjaran Pada siklus Il, pembelgaran dengan
pendekatan kontekstual sudah berhasil dengan memuaskan. Semua sisva
telah mampu memahami konsep bangun ruang dengan baik, hal ini terlihat
dari nila rata-rata siswa 75, siswa yang sangat baik dalam menguasai
materi ada 15 anak dengan presentase 40,5%, siswa yang bak dalam
menguasai materi ada 16 anak dengan presentase 43,2%, yang cukup baik
dalam menguasai materi ada 4 dengan presentase 10,8%, anak dan yang
kurang dalam menguasai materi ada 2 anak dengan presentase 5,5%.

Hasil pengamatan tingkat keakrifan siswa dalam proses kegiatan
belajar mengikuri kerja kelompok cukup baik namun belum maksimal

dimana siswa yang aktif ada 20 siswa dengan prosentase 55%, cukup aktif
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ada 14 siswa dengan prosentase 37%, dan kurang aktif ada 3 siswa dengan

prosentase 8 %.

. Pembahasan Antar Siklus

Dari hasil evaluas siswa pada sklus | dan sklus I,
perbandingannya adalah :

Tabel 7
Pengelompokan Nilai RatagRata Siswa Pada Siklus | dan Il

Siklus| Siklus 1

Jum Prosen
lah tase
15 40,5%

16 43,2%
4 10,8%
2 5,5%

Kelom

37 | 100%

sangat baik dalam meng | ateri a 2 anak dengan presentase 5,5%,
siswayang baik menguasai materi ada 13 anak dengan presentase 35,1%,
yang cukup baik dalam menguasa materi ada 16 dengan presentase
43,2%, anak dan yang kurang dalam menguasal materi ada 6 anak dengan
presentasel6,2% dengan nilai rata-rata kelas 66. Sedangkan pada siklus 1,
siswa yang sangat baik dalam menguasai materi ada 15 anak dengan
presentase 40,5%, siswa yang baik dalam menguasal materi ada 16 anak
dengan presentase 43,2%, yang cukup baik dalam menguasai materi ada 4
dengan presentase 10,8%, anak yang kurang dalam menguasai materi ada

2 anak dengan presentase 5,5%, dengan nilai rata-rata 75.
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Tabel 8
Diagram Batang Pengelompokan Nilai Siklus| dan 11

T T -
m N
B on
1

Siklus I
NO . : | Jumlah
diskusi > Prosentase
kelompok anak anak
1 Baik/aktif 55% 20 55% 20
2 Cukup baik 24% 9 37% 14
3 Kurang baik 21% 8 8% 3

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa pada pembel ajara tersebut
ada peningkatan dimana siswa yang baik/ aktif dalam kerja kelompok
mengerjakan LKS ada 20 anak dengan prosentasi 55%, siswa yang cukup
baik/ aktif 9 anak dengan prosentasi 24%, siswa yang kurang baik/ aktif 8
anak dengan prosentasi 21%, sedangkan pada siklus Il siswa siswa yang
baik/ aktif 20 anak dengan prosentasi 55%, yang cukup baik/ aktif 14 anak
dengan prosentasi 37%, siswa yang kurang baik/ aktif 3 anak dengan

prosentasi 8%.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN
Dari hasil proses pembelgjaran dan pembahasan pada siklus | dan
siklus 11, Pemahaman konsep bangun ruang melalui pendekatan Kontekstual
(Contextual Teaching and. Leanifng)wpada. siswa kelas V SDN 01 Pegundan

extual Teaching and

ruang pada siswa

enggunakan model

3. Siswa dalam proses bel jar tidek ter an, menyenangkan dan bermakna
karena siswa digjak bermain dengan mengguanakan kartu pasangan

bangun ruang.

B.SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa hal yang sebaiknya di
lakukan oleh guru kelas dalam meningkatkan kualitas pembelgaran untuk
memperoleh hasil yang maksimal agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai, di
antaranya:
1. Guru perlu menerapkan model pembelgjaran inovatif dalam proses

pembel gjaran.

38



. Guru perlu mengadakan evaluasi dan refleksi dalam setiap pembelgaran
matematika untuk  mengetahui masalah atau kendala dalam proses
pembelgjaran dan mencari solusinya untuk pembelajaran berikutnya.

. Kemamapuan mengelola kelas yang baik agar pembelgjaran dapat
berlangsung efektif.

Menumbuhkan minat dan keingintahuan siswa pada materi yang akan
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KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Dari hasil proses pembelgjaran dan pembahasan pada siklus | dan
siklus 11, Pemahaman konsep bangun ruang melalui pendekatan Kontekstual
( Contextual Teaching and Leaning ) pada siswa kelas V SDN 01Pegundan
dapat dismpulkan :

kelasV SDN 0

b) Siswadalam

karena siswa di
bangun ruang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,beberapa hal yang sebaiknya di
lakukan oleh guru kelas dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran untuk
memperoleh hasil yang maksimal agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai, di

antaranya

1. Guru perlu menerapkan model pembelgaran inovatif dalam proses
pembelgjaran.

2. Guru perlu mengadakan evaluasi dan refleksi dalam setiap pembelgjaran
matematika untuk mengetahui masalah atau kendala dalam proses

pembelgjaran dan mencari solusinya untuk pembelgjaran berikutnya.



Kemamapuan mengelola kelas yang baik agar pembelgjaran dapat
berlangsung efektif.

Menumbuhkan minat dan keingintahuan siswa pada materi yang akan
digjarkan pada mata pelajaran matenatika khususnya materi pemahaman
konsep bangun ruang dengan menghubungkan dunia nyata siswa.

Memberi kesempatan pada siswa untuk berperan aktif dalam proses

pembelgjaran.

Guru  hendak atau media dalam

Guru ciptakan ling Sf guna mendukung



